





A. Latar Belakang  
Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat besar, yang dihuni oleh 
bermacam-macam ras, suku, dan etnis yang berbeda-beda. Masing-masing 
daerah tersebut memiliki keunggulan sendiri-sendiri termasuk  potensi 
alamnya. Hal ini tentunya sangat menguntungkan dalam bidang 
kepariwisataan. Banyaknya potensi alam yang dimiliki tersebut akan menarik 
banyak wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia dan akan memberikan 
keuntungan tersendiri bagi negara. 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 
yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Pariwisata di 
Indonesia dibagi ke dalam beberapa wilayah karena Indonesia sendiri memiliki 
potensi yang luas dan beraneka warna, baik yang merupakan atraksi tidak 
bergerak seperti keindahan alam, monumen, candi, dan sebagainya maupun 
atraksi bergerak seperti kesenian, adat-istiadat, seremoni, perayaan, pekan raya 
dan sebagainya (Pendit, 1999). 
Wilayah pariwisata (Pendit, 1999) merupakan tempat atau daerah yang 
karena atraksinya, situasinya dalam hubungan lalu-lintas dan fasilitas-fasilitas 
kepariwisataannya menyebabkan tempat atau daerah tersebut menjadi objek 
kebutuhan wisatawan. Semakin padatnya lingkungan kota menyebabkan 
tingkat polusi semakin tinggi, maka kebutuhan menikmati lingkungan yang asri 
dan menghirup udara segar menjadi sebuah keharusan. Sehingga wisata alam 
dapat memenuhi kebutuhan wisatawan untuk terlepas dari masalah tersebut. 
Berkaitan dengan tujuan wisata, terdapat empat tujuan yang hendak 
didapatkan para wisatawan dalam melakukan aktivitas wisata sebagaimana 
dinyatakan Muawanah (2013), yakni: 
a. Something to see, dimana di daerah tujuan wisata terdapat daya tarik 






b. Something to do, dimana bahwa selain banyak yang dapat disaksikan, 
harus terdapat fasilitas rekreasi yang membuat wisatawan betah tinggal di 
objek itu. 
c. Something to buy, dimana bahwa di tempat wisata harus tersedia fasilitas 
untuk berbelanja souvenir atau hasil kerajinan untuk oleh-oleh. 
d. Something to know, dimana bahwa objek wisata selain memberikan ketiga 
hal diatas, juga dapat memberi nilai edukasi bagi wisatawan 
Wisata alam di Indonesia tersebar mulai dari dataran rendah hingga ke 
dataran tinggi. Beberapa tempat yang menjadi tujuan wisata alam di dataran 
rendah antara lain pantai-pantai di Bali, tempat menyelam di Bunaken, dan 
berbagai taman nasional di Sumatera. Sedangkan wisata alam di dataran tinggi 
misalnya Gunung Rinjani di Lombok dan Air Terjun Grojogan Sewu di 
Tawangmangu. Saat ini daerah dataran tinggi atau pegunungan menjadi 
alternatif wisata yang cukup banyak diminati masyarakat.  
Indonesia adalah negara yang kaya akan gunung berapinya, yakni sekitar 
129 gunung berapi yang tersebar di daratan dan di laut (Mu’in, 2004). Gunung 
Lawu yang berada di perbatasan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur 
menjadi salah satu tujuan wisata alam di pegunungan. Gunung Lawu terletak di 
antara tiga Kabupaten yakni Kabupaten Ngawi, Kabupaten Magetan, dan 
Kabupaten Karanganyar. Di lereng Gunung Lawu terdapat sejumlah tempat 
yang populer sebagai tujuan wisata, terutama di daerah yang termasuk ke 
dalam wilayah Kabupaten Karanganyar. Wisata yang ada antara lain Grojogan 
Sewu,  Air Terjun Jumog, Air Terjun Parang Ijo, Telaga Madirda, dan Kebun 
Teh Kemuning (Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Karanganyar, 2017). 
Berkaitan dengan pengembangan wisata, tidak lagi harus diinisiasi oleh 
pemerintah. Dalam hal ini pengembangan wisata dapat pula dikelola oleh 
masyarakat lokal. Pengembangan wisata dilakukan untuk mencegah kerusakan 
alam. Salah satu upayanya yakni dengan mengembangkan ekowisata (Flamin 
dan Asnaryati, 2013). Kegiatan ekowisata mengintegrasikan kegiatan 





masyarakat setempat dapat ikut serta menikmati keuntungan dari kegiatan 
wisata tersebut melalui pengembangan potensi-potensi lokal yang dimiliki 
(Mukaryanti dan Saraswati, 2005 dalam Basyuni et al, 2016). Ekowisata 
adalah bentuk industri pariwisata berbasis lingkungan yang memberikan 
dampak kecil bagi kerusakan alam dan budaya lokal sekaligus menciptakan 
peluang kerja dan pendapatan serta membantu kegiatan konservasi alam itu 
sendiri (Panos dalam Ward, 1997 dalam Damanik dan Helmut, 2006). 
Ekowisata menjadi alternatif yang efektif untuk menanggulangi permasalahan 
lingkungan di ekosistem seperti tingkat eksploitasi yang berlebihan oleh 
masyarakat dengan menciptakan alternatif ekonomi bagi masyarakat.  
Salah satu wilayah yang menjadi pengembangan ekowisata adalah Desa 
Segorogunung. Pengembangan ekowisata di Desa Segorogunung dikemas 
dalam pembangunan desa wisata. Desa wisata merupakan salah satu bentuk 
penerapan pembangunan pariwisata berbasis masyarakat dan berkerlanjutan 
yang keberadaannya menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan 
sehingga pengembangan desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya (Dewi 
et al, 2013). Kawasan wisata lainnya yang dikembangkan melalui desa wisata 
di lereng Gunung Lawu antara lain Desa Trengguli di Kecamatan Jenawi yang 
mempunyai air terjun Sewawar dengan panorama yang indah dan Desa 
Kemuning yang mempunyai kebun teh dan spot-selfie yang disediakan oleh 
masyarakat sekitar. 
Desa Segorogunung yang mempunyai potensi wisata yakni bumi 
perkemahan, paralayang, dan beberapa spot-selfie serta taman bunga. Desa 
Segorogunung mempunyai potensi yang lebih banyak untuk dijadikan desa 
wisata daripada desa wisata lainnya. Hal ini dikarenakan Desa Segorogunung 
tidak hanya mempunyai spot-selfie, tetapi juga bumi perkemahan yang semua 
wahana wisatanya dikelola Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). 
Pengembangan Desa Wisata Segorogunung dimulai sejak tahun 2013 dimana 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) sebagai pengelolanya. 
Pengembangan Desa Wisata Segorogunung dibagi menjadi tiga kelompok 





(RW). Tiga kelompok kerja (pokja) yang mengelola wahana wisata alam yang 
ada antara lain: pokja I, pokja II, dan pokja III. Anggota kelompok kerja 
(pokja) Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Segorogunung mengelola 
potensi alam desa menjadi beberapa tempat wisata antara lain bumi 
perkemahan Segorogunung, paralayang, spot-selfie, dan taman bunga.  
Semenjak mulai diperkenalkan kepada khalayak, jumlah pengunjung ke 
Desa Wisata Segorogunung cukup fluktuatif. Berikut data jumlah pengunjung 
pada salah satu obyek wisata di Segorogunung yakni bumi perkemahan 
sebagaimana digambarkan dalam Tabel 1.1 berikut. 
Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Bumi Perkemahan Desa Wisata Segorogunung 
Tahun 2014-2016 





Sumber: Realisasi Pengunjung Desa Wisata Segorogunung 2014-2016 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Segorogunung Tahun 
2014-2016 
Keberadaan desa wisata ini menjadi penyegar untuk menikmati suasana 
alam pedesaan. terutama bagi pengunjung yang sehari-hari sibuk dengan 
rutinitas yang padat dan menguras tenaga dan pikiran. Pengunjung dapat 
merasakan bagaimana berkemah di tengah hutan, memandang alam sekitar dari 
ketinggian tertentu dengan paralayang, dan berfoto diatas menara bambu yang 
tinggi. Melalui desa wisata diharapkan masyarakat dapat menikmati 
pembangunan yang berbasis potensi alam setempat. 
Pengembangan desa wisata seharusnya bersifat mandiri yang melibatkan 
tokoh desa dan masyarakat setempat. Partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan desa wisata bisa diwujudkan dalam pengambilan keputusan 
dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi, serta 
pemanfaatan hasil. Dengan demikian pada diri masyarakat akan tumbuh rasa 
memiliki terhadap pengembangan pariwisata di desanya sebagai pengelola 





Hal ini relevan dengan harapan pemerintah agar pengembangan desa 
wisata berbasis pada perencanaan yang matang. Perencanaan yang dilakukan 
dengan baik dapat meningkatkan partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, 
pemantauan dan evaluasi, serta pemanfaatan hasil. Merencanakan (to plan) 
membutuhkan pemahaman di mana posisi daerah dan ke mana mau melangkah 
ke depan, strategi apa yang dipilih untuk mencapai target, serta bagaimana 
formulasi visi dan misi desa atau daerah (Kuncoro, 2012). Sumodiningrat dan 
Ari (2014) menyebutkan visi membangun desa adalah memajukan 
kesejahteraan umum yang berarti memajukan ekonomi rakyat dan misi 
membangun desa harus diselaraskan dengan misi pembangunan daerah. 
Selaras dengan pemikiran mengenai bagaimana membangun desa wisata 
sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan kesejahteraan 
masyarakat, pengembangan Desa Wisata Segorogunung sangat menarik untuk 
dikaji berkaitan dengan kemampuan desa membuat perencanaan yang baik 
untuk pengembangan desa yang bersangkutan. Hal ini didasari oleh fakta yang 
sudah diuraikan diatas, kemudian terjadi perkembangan pada tahun 2017 
bahwa pengembangan Desa Wisata Segorogunung telah melibatkan semua 
elemen yakni memanfaatkan seluruh sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang meliputi masyarakat desa dari 8 Rukun Warga (RW), organisasi 
dan pemerintah desa setempat. Salah satu rencana pengembangan Desa Wisata 
Segorogunung berupa pengelolaan kebun teh yang berada di wilayah 
perbatasan Desa Segorogunung dan Desa Kemuning sebagai tempat wisata. 
Melalui perluasan pengembangan potensi wisata ini diharapkan masyarakat 
yang akan menikmati keindahan alam Desa Wisata Segorogunung juga 
bertambah.  
Fenomena tersebut ditengarai menunjukkan adanya partisipasi aktif dari 
masyarakat desa dalam proses perencanaan pengembangan Desa Wisata 
Segorogunung. Masyarakat dilibatkan dalam proses perencanaan karena 
masyarakat dianggap paling mengetahui dalam menganalisis potensi yang ada 





program-program pengembangan Desa Wisata Segorogunung yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
